PERTUMBUHAN DAN KOMPONEN PRODUKSI JAGUNG PADA TANAH
GAMBUT YANG DIAPLIKASIAMELIORAN DREGS

The Growing And Result Component Of Corn Pruduction (Zea mays. L)
In Peat Soil With Dregs Ameliorant Application
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ABSTRACT

The svaruge ol Corn production in Indonesia is low. 1t is about 3.45 tonv'ha, in
range> 1.0 10 ftan‘ha, One althe canse of this variety is the difference of soil fertility
beside other Jactons. The low production is caused by the application of variety thatis low
productivity, where is planud in sofl with low soil fertility,

The law peoductiviry of peat soil is highly correlated with high phenolic acid comtent:
and very highacidity which are phytoroxic to plants, low outrients contentand high catior:
exchange capacity but very low Tt base sanration. Those conditions donal contribute the
growh eovirontment, rate and availability of mutricnts for plants requirement, The addition
of dregs ameliorant with high contents af polypalen caton as an amiliorant which is nesdec
to reduce bad cfikxt ol phenolic acid and to increuse hase saruration and availability of
nutrienton pear soil,

Thisresearch is conducted an peat sil in Rimbo Panjang village, Kampar dismicy,
Repional of Kampar, Ris provinee, use Sapric decompotition degree. Dregs is used as
ameliorant {Recauticizing Residial ofpulp factoryywhich containt of high polyvalen cations
(Fe. Al, Cuand Zn). und base saturation (K. Ca and Mg) and nutrients N. Iand Mo. The
using of ameliorant which is tried is without ard with ameliorant (2. 10, 15 and 20 um'ha').

The using of 15 ton ha'' dregs amciiorant. increuse fruit diameter and to speed up
e appariencs of malc and female llower rapidly gather than control, hul it non significant
to the using of' 5, 10 and 20 ton ha”!. The using af | $ ton ha” drogs ameliorant increases
the weight of plamt dry-weight, vields of corn and F(} seeds s eventualy 127%, 35%
and 40% compared o conmol,
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ABSTRAK

Ieknologi produksi jagung yang tegsedia tofah mumpumembetikan produkiivitas
5.0-10wnbiji kering perhektar, namun produksi jagunp di Indonesia seeare ratg-rate
masih rendah vailu 3,45 wn'ha (Pabage, Zubachtiradin dan Saneng, 2008} dengan
kisaran hasil sanpat beragam > 1,0— 10 ton'ha. Salah sate penychab heragaman in
adanyva perbedann tingkat kesuburan tansh disamping [ukeor jain
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Tanah gambur termasuk tanal margingl derpan produkivitus sangal rendals,
Rendahnys produktiviies tingh gambul berhubungan erat denpan dngginyva kandungan
zsam-gsam fenolat dan kemasaman tanah sehingpa bersiial racun buagi lanaman.
Kandungan umsur hurg rendnh, kapasitas tukar kation sangat tinggl tctapi kejcnuban
basa samzat rendah, Kondisi demikian tidak menunjanp terciptanyva Hngkungan wmbuh,
iaju don kemudahun penyediaan hara yang memadai kebutuban tapaman, Penggunaan
dregs scbagai bahan amedioran dapar mengurangi penpanh huruk asam-asam fenolat dean
meningkalken ketersediyun hary lsnzh gambui

Penclitian dilakakan di lahar pambut desa Rimbo Panjanp, Kecamatan Kamyxar,
Kabupaten Kampar, Propingi Riau, dengsm tingkal dekomposisi supeik. Ruhan amelioran
dregs yang digunakan mengandung kation polivalen {Fe, Al, Cudan Zn)tinppi, dan
karion basa (K. ('a dan Mg) serta hara N, P dan Mo. Percohaan dilaksanakan secars
ckspenimen dalam Rancangan Acak Lenghap (RAL ) yang terdiri dari 5 perlakuan yaitu -
0.5, 10. 15 dan 20 wn dregs'ha), setiup perlakuan didlang 3 kali, Hasi) analisis sidik
rigam selap parameter yang berbeda nvata dilakukan uji DNMRT paca taras' o 3%.

Pemberian 15 ton'ha amelioran dregs meningkatkan diameler tongkol dan
mempescepal munculnyd bungs pmitan dan imga beting dibandingkan kontrol, namun
tidak beroedanyata bila dibandingkan denpan pemberian 3, 10 dan 20 tm#he. Pemberian
15 1on'he arnelioran dregs memngkatkan berat berangkas kering, berat biji pertongko!
dan berat 1000 biji berturur-turur sebesar 127%. 35% dan 40P4 dibandinakan kontrol.

PENDAHULUAN Keragaman ini discbabkan olch adanya

Jagung seheyai pungan nengan-
dung protein yang cukup tngi ( + 9%}
dan nilai kalon vang sumia dengan beras.
Dibendinukam padi sistem procuks jaguno
lebil sederhane, menempatkan jagung
sebagui cadungun pangan potensial bila
produks: beras tidak dapar diandalkan.
Oleh karena itu. usaha-usaha meningket-
kan produksi jagung harus tetap
hiluksmakan,

‘leknoiogi produksi jagung yang
tersedia telah mampu memberikan
produktivitas .G — 10 ton biii kering
perhekiar, namun ratu-rata produksi
jagung di Indoncsia masik rendah vait
3.45 on‘ha (Pahage. Zubachtividin dan
Sunong, 2008 ), dengan kisaran hasil
sangat berapam = 1.0 - 10 won'ha

perbedaan tingkat kesuburan tangh,
pencrapan tcknelogi bud: dayva,
ketersedinan air, pola tanamn dan soxial
ckonom: petani. Hasil rendah terutama
disehabkan oleh tanaman ditanam ditanah
dengan tingkat kesuhuran rendab tetapi
tidak dipupuk atau takarar pupuk rendah.

Tanuh gambut lermasuk {anah
marginal, telah lama dipunakan masya-
rakal untuk lnhan pertanian. Namem hasil
¥ang diperoleh masih rendah. karenz
terdapet berbuyui kendala bily digunaker:
sehapat lahan pertanian terutama tanaman
pangan. Kendalin-kendala lensebul adnlgh
kandungan kation basa {K_ Ca. Mg.dan
Na). hara N dan P serta mikro (Cw, 7n
dan M) tergolong rendah, kapasttas tukar
kation (K'TK) sangat tinggi, tetap:
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Al dan kation basa seperd K. Ca, Mg,
serta o N, P dun Mo yaog memniliki nila
pH cukup tinggi vaita 4.3 (Rink 2005;.
(Veh sehah ilu dregs dapat dimanfaatkm
untuk menckan kelarutan asam-asam
fennlut dam meningkulkan kelersediaun
hara makro dan mikroe pada ranah gambut
sehimgan duput memmiperbeki pertumbuhan
dan meningkatkan produksi jagung.
Penelitian vang herluiuan untudk
mcmpelajari pengaruh pemberian
amelioran dregs yang berkadar kation

polivalen tingg; terhwlen pertumbuhan dan
produksi jagung pada tanah gambu.

BAHAN DAN METOD:A
Waktu dan Tempat Percobaan
Penclitizn dilaksanakan tilan Apil
2(X)7 sampai Agusmis 2047, di iahan
gambut Ds Rimbo Panjung, Kecamsatan
Kampar. Kabupaten Kampar, Provinsi
Riau, dengan tingkul dekampoxisi
ikematangan} saprik dengan sifat-sifat
seperti disajikan pada Tabel |

Tabel I. Kandungan hars, Al dapat dipertukarkan dan pH tanah gambut

Jenis Analisis Nilai
pil 14
N-tutal (%3 013
P-trital (%) 0,9
K-dd (g'kg) 0,51
Ca-dd (g'ka) 0,21
Me-dd (k) 0]
Fe-dd (ppm} 0,07
A1-3d (i1 00 g) ia2
Bahan Amelinran sebaen bahan arnelioman, dengan sifa-snfa
I'enelitian menppunakan dereps seperti disajikan pada Tabel 2.
(limnheh haynan reciaicizang pabmik polp)
Tahel 2. Kandungan hara pada drege
Tenis Analmin Nilai
pH 4,3
N-towal (g'ke) 6.4
P<otal (g'ke} 0.37
K {g'ke) 0,4
Ca (gkg 32
Mgigkgl 0.48
Fe tmgikg) 52,12
Al imer100g} (R
Zr img'ke} 5202
Cu (me'kg) 50,20
Mo (mg'kg) 34
Pb {mgz'kg) f
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Pelaksanaan Percohaan

Percobaan dilaksanakan secara
cksporimen dengan Rancanpan Acak
T.engkap (RAL) yvang texdini duri 3
periakuan yaiu : lwnpa amelioran dregs dan
dengan amelioran dregs (5. 10, 5 dan 20
tons/ha). sctisp perlakuan dinlang 3 kali
Jagung varietas arjuna BISI-| sebagat
tanaman indikator dan pupuk kandang
ayam. Urea, SP-36 dun KC] sebagai
pupuk dosar dengan dosis bertur -barut
20von‘ha. 200, 100 dan 50 kp'ha. Pupuk
kandang dan dregs diberikan 3 minggu
sebolum taneam cecam barsamaan dengan
mencampurkanmya dengan tanah hingea
rata. Seluruh SP-36 dan KC| diberikan
samu hagt scbelum Lanam sedangkan Uirea
diberikan 3 kali {13 saat tanam. 13
umur 4 minggudam 173 umur 8 minggu).
Uintuk memedibara tinaman dari serangan
hama dan penyukif digunakan Furadan
3C1L Ukuran plot 3 x 2 m sebanyuk 135 plot
dengan jaruk tanam dalam barisan 50 cm
dan antar barisun 75 em.

Pengamatan dilakukan terbadap
herat berangkasan kering tanmnan, saat
muncul bunga. panjang dan diameter
tongkol. jumlah dun herat biji perrongkol,
setta berat 1000 biji dan pengamatan
sccara visusl. Data hasil pengukuran
dianalisis sccara slalistik dengan
menggunakan sedik rapam dan nila: rtssm
dibandingkan dengan mengpunakan
melode Duncar’s Multiple Range Test
{DNMRT ) pedas cx S%..

HASIT. DAN PEMBAHASAN
Pengerub Pemberian Dregs terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Tansmaun
Tabel 3 menunjukkon bahwa
pemberian dregs 15 ton'ha meningkalkan
berat berangkasan kering lanaman jagung

scbesar 126%. Iebik hurang sama dengan
pemberian 20 ton‘he yuitu 125%
dibundinghan dengan konwol. bila
pemberan dregs lébih nenduh yaitu 10 atan
5 wn'ha maka peningkatan berat kering
tanaman juga lebih rendah masing-masing
2£,36% dan 43.09%, Peningkalar: berud
berangkas kening tersebut adalah akibat
berkusangirya pengaruh buruk asam-asam
fenolat dan peningkatan ketersediaam ham
makro terutama N, P. K, Cadan Mg serta
harnmikro sepenti Fe. Cu dan Zamelubu
pemberian dregs. karena dregs
mengudung vnsar-imsar tersehu, (Tabel
2). Kation polivalen Fe, CiL Zn dan Al
yanp dibebaskan dari dregs dapat
memekan kelarutan asam-asam fenolat
dengan membentuk senyawa kompleks
orgmeo-kation logan. Memimat Salampak
{1993), Rachim {1993}, Saragih (1996)
dan Prusetyo { 1996) kation-kation Cu''.
Zn*, Ca® . A1" . dan Fe’ dapat
mengurangi pengaruh buruk usarm-asam
organik melalui pembentukan senyawa
komplei. Kation Fe memiliki afinitas
teriingy dun paling stabil berinteraksi
diamtara tujuh kation yang dicoba dengan
wrutan : e’ = Fet= = AP Cu' = (o't
Mni~ > Zn® (Suragih 1996). Unsur Cu
lebih reaktif terhadap asam-asam fenolat
scderhanu sepert! p-hidroksibenzoat,
sedangkan umsur Fe lebih reaktif terhadap
asam-asum fenolat vang lebih komplek
seperti asam ferulat sinapar dan p-
kumnarat (1adano ef ol 1992} Asam-
asam fenolat Jebih heesifar fitotoksik bagi
tanaman dan menychabkan perumbuhan
tanaman lerhumbar (Isutsuki 1984,
Stevens erai. 1994, dun Pruselyo 1996).
dimane usam feculat mempunyai cfck
toksik paling tingg. ditkuti oleh asam p-
kumiaral, 25ain vaniiar, asam sinngal il
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Tabel 8. Rata-rata berat 1000 butir biji jagung akibat pemberiar amelioran

dregs ()
Takaran dregs (ton/ha) _ Berut 1000 butir
5 N300 ¢
5 29457¢
0 262,20hb
20 246,43 b
() 216.R6 4

Angka vang difkuti harut kecil vung sixna tidak berheda mvata menun uji DNMRT pada larale. 5%,

Biia takaran dregs diturunkan jad:
10 - 5 ton/ha muks peningkatan berat biji
pertongkol dan berst £000 bulirbiji lebih
renduh yaitu sebesar 27,86 - 44.25% dan
20,91 - 35.83%, atau ditmyhatkan hinppa
2¢ ton'ha maka peningkatan berat hiji
pertongkol dan berul 1000 butir biji lebih
rendah masing-masing peningkalannyu
hanya scbesar 19,4% dan 13,63%.
Seperti tedah dijclaskan schelummya huhwu
pemberian deegs dapat meningkatkan
serapan hara.olch tanaman teoutna hara
P, Fe. Cu dan Zn. unsur Fe dan Cu
berperan dulam proses fotosintesis,
sedangkan 7n  berperan  dslam
pembemtukan auxin dan P berperan dalam
pembentukan ATP yvang merupakan
sumber energi bagi setiap sel hidup.
Dengan demikian peningkalan serapan
heru lersehut berakibar pada peninglaran
proses fotosisntesis yang akhirnya akan
meninikatkan hasil fiotasintesis (fotosmtat).
Sebagian dircspirasikan menghasilkan
energn metabolik (ATP), yaitu sehapai
sumber cneng selinp sek dan sebapian lagt
digunakan dalam pembentukan herbagai
senyawa orgunik dalam tanaman.
Fotosintat vang tidak direspirasikan
hersamu becbagai senyawa organik yang
terbentuk akan disimpen dubwn jaringan

hatang, wnbi. buah dun biji lanaman.
Dalam hal ni digunakan untuk pengisian
wogkol/biji jagung, Menunn Gardner &
2 {1991 ykhusus tanaman jagung karena
letak rongkol di tengeh-tengak: bulang,
maka hampir seluruh fotosintat yang
diproduksi pada daum schelah atas tongkol
digunahan untuk pengisian tongkol yaitu
scbesar 85%. Daun sebelah bawah
wingkel menvumbangkan basil fotasin-
tesinya untuk perumbuhan akar dan
memelihara batang. Pestambahan/ukuran
biji tergantung pada faktor-faktor vang
mengendalikan suplai asimilal untuk
penigisian biji {Goldworthy dan Fisher -
19423,

KESIMPULAN .

Pemberian amelioran dreg 5
hingge 20 ton drecgs/hs dapul
meningkatksn 1aju berat berangkasan
kering tapamar, dan komponsn-
kompunen produksi serta meperecpat
tanaman berbunga dihandingkan dengan
kontrol.

Pemberian amelioran dregs 13
ton'hu memngkatkan berat berangkas
kering, biji pertongkal dur: 1K butir biji
masing-masing sebesar 126, 54,12 dun
4{,14% dibandingkan denpan konrol.
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